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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of driving school programs and learning
community activities on the quality of education based on the perception of elementary
school teachers. This type of research is quantitative research with a descriptive
approach. The population and sample consisted of 90 elementary school teachers in
Gandus District, selected using the saturation sampling method. The data analysis
techniques used in this study consisted of analysis requirements tests and hypothesis
tests which included validity, reliability, normality, linearity, —multicollinearity,
heteroscedasticity, simple linear regression, multiple linear regression, and determinant
coefficients. The results of this study show that: 1) The Driving School Program has a
positive and significant influence on the quality of education according to the perceptions
of elementary school teachers; 2) Learning Community Activities have a positive and
significant influence on the quality of education according to the perception of elementary
teachers; 3) The Driving School Program and Learning Community Activities
simultaneously have a positive and significant influence on the quality of education
according to the perception of elementary school teachers.

Keywords: Driving School Programs And Learning Community Activities, Quality Of
Education, Elementary Education.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program sekolah penggerak dan
kegiatan komunitas belajar terhadap mutu pendidikan menurut persepsi guru SD. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dan
sampel dalam penelitian terdiri dari 90 orang guru di SD Kecamatan Gandus
menggunakan pemilihan metode sampel jenuh (saturation sampling). Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji persyaratan analisis dan uji hipotesis
yang mencakup uji validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas, multikolinearitas,
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heteroskedastisitas, regresi linier sederhana, regresi linear berganda, dan koefisien
determinan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:l) Program Sekolah Penggerak
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu pendidikan menurut persepsi guru
SD, 2) Kegiatan Komunitas Belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu
pendidikan menurut persepsi guru SD, 3) Program Sekolah Penggerak dan Kegiatan
Komunitas Belajar secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu

pendidikan menurut persepsi guru SD.

Kata Kunci

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan investasi
jangka panjang yang sangat penting
bagi kemajuan suatu bangsa.
Kualitas pendidikan yang baik akan
melahirkan generasi yang cerdas,
kreatif, dan berkarakter (Mariana,
2021). Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan terus
dilakukan, baik di tingkat nasional
maupun daerah. Di Indonesia, upaya
peningkatan mutu pendidikan
merupakan agenda nasional yang
terus didorong melalui berbagai
kebijakan dan program.

Pendidikan merupakan fondasi
utama dalam membentuk karakter
dan kemampuan sumber daya
manusia suatu bangsa. Melalui
pendidikan, generasi muda
dipersiapkan  untuk  menghadapi
tantangan di masa depan, baik dari
segi ilmu pengetahuan, keterampilan,
maupun pengembangan karakter.

Pendidikan dasar, dalam hal ini

Program Sekolah Penggerak, Kegiatan Komunitas Belajar, Mutu
Pendidikan, Pendidikan Dasar

Sekolah Dasar (SD), memegang
peranan penting dalam proses ini
karena SD merupakan tempat
pertama kali anak-anak mendapatkan
pembelajaran formal yang terstruktur.
Di SD, anak-anak diajarkan berbagai
keterampilan dasar seperti membaca,
menulis, berhitung, serta nilai-nilai
sosial yang penting dalam kehidupan
sehari-hari. Kualitas pendidikan yang
baik di tingkat ini akan menjadi
fondasi kokoh bagi perkembangan
selanjutnya, baik di jenjang
pendidikan yang lebih tinggi maupun
dalam  kehidupan  sosial dan
profesional mereka di masa depan
(Tira et al., 2024).

Peningkatan mutu pendidikan
dasar merupakan salah satu prioritas
utama dalam upaya mencapai tujuan
pembangunan pendidikan nasional.
Sekolah Dasar berperan penting
dalam membentuk pondasi
pengetahuan dan karakter siswa,

sehingga kualitas pendidikan di
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tingkat ini memiliki dampak jangka
panjang terhadap perkembangan
sumber daya manusia. Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) telah
meluncurkan berbagai program untuk
meningkatkan mutu pendidikan, salah
satunya adalah Program Sekolah
Penggerak . PSP bertujuan untuk
mengakselerasi mutu pendidikan di
sekolah-sekolah yang terpilih, dengan
fokus pada pengembangan kualitas
pembelajaran  dan peningkatan
kompetensi guru (Budiman et al.,
2022).

Dalam beberapa tahun terakhir,
pemerintah Indonesia telah menaruh
perhatian besar pada perbaikan
sistem pendidikan di tanah air. Upaya
ini  dilakukan untuk  mengatasi
berbagai tantangan dalam sektor
pendidikan, seperti kualitas
pembelajaran yang belum merata,
rendahnya kompetensi guru, dan
kesenjangan mutu pendidikan antar
wilayah. Untuk mencapai tujuan
tersebut, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek)
Sekolah

sebagai salah satu strategi utama

meluncurkan
Program Penggerak
dalam transformasi pendidikan

nasional (Adawiyah & Musaddad,

2024).  Program  ini

mempercepat peningkatan kualitas

bertujuan

sekolah di seluruh Indonesia agar
bisa memberikan pendidikan yang
lebih baik dan berdaya saing.
Program Sekolah Penggerak
adalah program yang menitikberatkan
pada pengembangan kualitas
sekolah melalui berbagai pendekatan
berbasis kebutuhan sekolah dan
peningkatan kapasitas sumber daya
manusia di sekolah. PSP difokuskan

untuk menciptakan model sekolah

percontohan yang dapat
menginspirasi dan  membimbing
sekolah-sekolah lain dalam

meningkatkan mutu pendidikan
Melalui PSP, sekolah diberikan
kesempatan untuk mengembangkan
sistem pembelajaran yang berpusat
pada siswa, menguatkan manajemen
sekolah, dan menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung
perkembangan seluruh potensi siswa
(Novianto & Abidin, 2023).
Selain PSP,

Komunitas Belajar (Kombel) juga

Kegiatan

menjadi bagian dari upaya
peningkatan mutu pendidikan di
sekolah. Kombel adalah wadah bagi
para pendidik untuk saling berbagi
pengalaman, pengetahuan, dan

praktik terbaik dalam pembelajaran
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(Sukarni, 2023). Melalui Kombel
para guru dapat memperluas
wawasan dan keterampilan mereka
dalam mengajar, serta memperoleh
dukungan dari rekan sejawat.
Dengan demikian, Kombel berperan
penting dalam meningkatkan
kompetensi guru yang merupakan
elemen kunci dalam keberhasilan
pendidikan. Dengan demikian, baik
PSP maupun Kombel diharapkan
mampu meningkatkan mutu
pendidikan secara signifikan,
terutama di tingkat sekolah dasar.
Peran Kombel sangat penting
dalam meningkatkan kompetensi
guru, terutama di tengah tantangan
perubahan kurikulum dan tuntutan
perkembangan  teknologi  dalam

pembelajaran. Dengan adanya
komunitas belajar, guru dapat merasa
didukung dan termotivasi untuk terus
meningkatkan keterampilan
profesional mereka, serta lebih siap
menghadapi perubahan yang terjadi
di bidang pendidikan. Selain itu,
keterlibatan guru dalam Kombel juga
diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam
mengadaptasi metode pengajaran
yang berpusat pada siswa, yang

menjadi salah satu prinsip utama

dalam Program Sekolah Penggerak
(Murniati et al., 2022).
Kegiatan dalam Kombel
mendorong guru untuk melakukan
refleksi dan evaluasi terhadap
metode pengajaran yang digunakan,
serta memberikan ruang bagi mereka
untuk mencoba pendekatan baru
yang lebih efektif. Dalam konteks ini,
Kombel berfungsi sebagai wadah
untuk mengembangkan kapasitas
profesional guru secara mandiri dan
terstruktur (Mustopa et al., 2024).
Melalui kolaborasi ini, guru
diharapkan dapat menerapkan
inovasi-inovasi pembelajaran yang
relevan dengan konteks lokal dan
sesuai dengan kebutuhan siswa.
Penelitian lain oleh Nugroho et
al., (2021) juga mengkaji efektivitas
PSP dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar di
beberapa kabupaten. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa sekolah yang
mengikuti PSP menunjukkan
peningkatan pada aspek
kepemimpinan, pembelajaran, dan
manajemen sekolah. Nugroho
menekankan bahwa keberhasilan
PSP sangat dipengaruhi oleh
persepsi  positif guru terhadap
program ini dan kesediaan mereka

untuk mengimplementasikan inovasi
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yang ditawarkan oleh PSP, seperti
penerapan kurikulum vyang lebih
fleksibel dan pembelajaran berbasis
kompetensi.
Penelitian oleh Wulandari
(2023) mengenai Kombel di sekolah
dasar di wilayah Bekasi menunjukkan
bahwa kegiatan komunitas belajar
berperan penting dalam
meningkatkan kompetensi profesional
guru. Wulandari menemukan bahwa
guru yang aktif dalam Kombel
cenderung memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang metode
pembelajaran baru dan lebih siap
mengatasi berbagai tantangan dalam
pengajaran. Penelitian ini juga
menekankan pentingnya persepsi
guru terhadap kegiatan Kombel
sebagai faktor yang memengaruhi
tingkat partisipasi dan efektivitas
program. Guru yang  memiliki
persepsi positif terhadap Kombel
lebih termotivasi untuk terlibat aktif
dan berbagi pengetahuan serta
pengalaman dengan rekan sejawat.
Studi oleh Lestari (2022) di
Kabupaten Sleman juga
menunjukkan hasil serupa, yaitu
bahwa persepsi positif guru terhadap
PSP dan Kombel berkorelasi positif
dengan peningkatan mutu pendidikan

di sekolah dasar. Lestari

menyimpulkan  bahwa  kolaborasi
yang terjadi di dalam Kombel
mendukung keberhasilan
implementasi PSP, karena guru
dapat berbagi praktik terbaik dalam
menerapkan pendekatan
pembelajaran yang disarankan dalam
PSP.

Kecamatan Gandus sebagai
salah satu kecamatan di kota
Palembang yang memiliki potensi
besar dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Namun seperti halnya
daerah lain, Kecamatan Gandus juga
memiliki tantangan tersendiri dalam
upaya mencapai tujuan tersebut.
Pelaksanaan Kombel menjadi sangat
relevan karena wilayah ini memiliki
keberagaman sosial, ekonomi, dan
budaya. Hal ini membuat kebutuhan
pembelajaran di tiap sekolah dapat
berbeda-beda, dan Kombel berperan
penting dalam memberikan ruang
bagi guru untuk saling belajar tentang
cara menghadapi kondisi yang unik di

masing-masing sekolah.

Kegiatan komunitas  belajar
(Kombel) di sekolah dasar
menunjukkan bahwa Kombel
merupakan salah satu strategi
penting dalam implementasi

Kurikulum Merdeka. Kegiatan ini

melibatkan kolaborasi guru dan
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tenaga kependidikan secara terjadwal
dan berkelanjutan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran
dan hasil belajar siswa. Kecamatan
Gandus memiliki 3 SD yang
merupakan Sekolah Penggerak dan
memiliki Komunitas Belajar Tingkat
sekolah yang telah terdaftar di
Platform Merdeka Mengajar (PMM)
yaitu Kombel KORELASI (SDN 149
Palembang), Kombel IMUT (SDN 144
Palembang) dan Kombel ASYIK (SD
Tunas teladan). Kegiatan yang
dilakukan dalam Komunitas belajar
bertujuan untuk berbagi antar guru
SD baik dalam cakupan sekolah
maupun antar sekolah. Penelitian ini
tidak hanya berfokus pada pengaruh
persepsi guru SD terhadap Program
Sekolah Penggerak, tetapi juga
mengkaji bagaimana  pengaruh
Kegiatan Komunitas Belajar terhadap
mutu pendidikan di SD Kecamatan
Gandus. Penelitian ini juga
menerangkan bahwa dalam Persepsi
ini akan melihat pengaruh dari
Program Sekolah penggerak dan
kegiatan Komunitas Belajar terhadap
Mutu Pendidikan.

Dari latar belakang di atas,
maka peneliti merasa perlu meneliti
lebih lanjut apakah PSP dan Kombel

berpengaruh terhadap mutu

Pendidikan menurut persepsi guru
SD Kecamatan Gandus . Maka dari
itu peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Persepsi Guru SD
pada Program Sekolah Penggerak
dan Kegiatan Komunitas Belajar

terhadap mutu Pendidikan” .

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah seluruh
guru yang berada di bawah naungan
SD Kecamatan Gandus yang telah
ikut serta dalam program PSP dan
Kombel yang berjumlah 90 orang.
Pengumpulan data dalam penelitian
ini  menggunakan kuesioner yang
dibuat berdasarkan dimensi dan
indikator dari masing- masing
variabel yakni Program Sekolah
Penggerak (X1), Kegiatan Komunitas
Belagjar (X2), dan (Y) Mutu

Pendidikan.

C. Hasil Penelitian

1. Pengaruh Program Sekolah
Penggerak terhadap Mutu
Pendidikan menurut persepsi
guru SD Kecamatan Gandus

Berdasarkan uji regresi

sederhana di atas, diperoleh nilai Sig
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X1 (0,013 < 0,05 atau t hitung
sebesar 2,667 > dari harga t tabel
sebesar 1,987 maka Ho: ditolak dan
Ha: diterima sehingga terdapat
pengaruh yang signifikan antara
Sekolah

terhadap Mutu Pendidikan menurut

Program Penggerak
persepsi guru SD di Kecamatan
Gandus. Hasil uji statistik juga
menunjukkan nilai koefisien korelasi
(r) vyaitu 0,410. Nilai ini dapat
diinterpretasikan bahwa hubungan
kedua variabel ada pada kategori
sedang. Melalui tabel ini juga
diperoleh nilai koefisien determinasi
(R Square) yaitu 0,168 yang dapat
ditafsirkan bahwa variabel Program
Sekolah

pengaruh kontribusi sebesar 16,8%

Penggerak memiliki
terhadap variabel Mutu Pendidikan
sedangkan 83,2%.

Hasil ini didukung oleh (Rahma;
2022) menerangkan bahwa PSP
difokuskan untuk memperkuat
kemampuan manajemen sekolah
dengan tujuan utama menciptakan
sekolah yang dapat mencapai hasil-
hasil belajar yang optimal bagi siswa
itu sendiri. Hasil ini juga sejalan
dengan terdahulu
(Marliyani, T & Iskandar: 2020) yang

menunjukkan bahwa implementasi

penelitian

PSP berpengaruh signifikan terhadap

peningkatan hasil belajar siswa. Data
ini menunjukkan adanya korelasi
positif antara penerapan PSP dan
mutu Pendidikan yang lebih baik di
Sekolah Dasar. Sebagaimana
penelitian yang terdahulu oleh
(Anggara, A; 2020) juga
menunjukkan bahwa Program

sekolah  penggerak berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan hasil
ujian nasional dan keterampilan
belajar siswa. Selanjutnya hasil yang
signifikan juga ditunjukkan oleh
(Rahayu, D &Purnomo, W; 2023)
yang menunjukkan kegiatan PSP
menunjukkan pengaruh yang
signifikan dalam meningkatkan
kualitas pengajaran di SD. Penelitian
terdahulu menurut (Hidayat, A &
Siahaan, S; 2021) juga menunjukkan
hasil bahwa PSP memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
peningkatan mutu Pendidikan.
Menurut sudut pandang peneliti,
hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa Program Sekolah Penggerak
merupakan salah satu faktor yang
berperan

meningkatkan Mutu Pendidikan di SD

penting dalam

Kecamatan Gandus.
Sekolah

kebebasan untuk mengembangkan

Program

Penggerak memberikan

strategi pembelajaran sesuai dengan
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karakteristik dan tantangan yang
mereka hadapi. Hal ini menjadikan
program ini tidak bersifat seragam,
tetapi kontekstual dan relevan bagi
masing-masing sekolah. Selain itu
Program Sekolah Penggerak bukan
hanya memperbaiki proses belajar
mengajar, tetapi juga membentuk
ekosistem pendidikan yang
mendukung terciptanya profil pelajar
Pancasila. Oleh karena itu, tidak
berlebihan jika dikatakan bahwa
Sekolah

merupakan salah satu faktor kunci

Program Penggerak

dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia,
menjembatani  kesenjangan  dan

mendorong kemajuan yang
berkelanjutan.
Peneliti berpendapat bahwa

pengaruh  positif dan signifikan

Program Sekolah Penggerak
terhadap mutu pendidikan
menunjukkan bahwa melalui
kurikulum  berbasis  kompetensi,

pengembangan kapasitas guru dan
kepala sekolah, pendekatan
manajemen sekolah yang mandiri
dan pelibatan Masyarakat
menjadikan program ini mendorong
perubahan nyata di tingkat satuan
pendidikan. Sekolah-sekolah yang

mengikuti program ini menunjukkan

kemajuan dalam hal budaya belajar,
hasil belajar siswa, dan inovasi
pembelajaran.

Dengan pendekatan  yang
terarah, berkelanjutan, dan berbasis
pada kebutuhan Ilokal, Program
Sekolah Penggerak menjadi strategi
transformasi yang relevan dan efektif.
Oleh karena itu, keberlanjutan dan
perluasan program ini sangat penting
sebagai bagian dari upaya
menciptakan  sistem  pendidikan
nasional yang lebih berkualitas,
inklusif, dan berkeadilan. Program ini
tidak hanya menciptakan sekolah
yang lebih  baik, tetapi juga
membentuk generasi masa depan
yang unggul dan berkarakter.

2. Pengaruh Kegiatan
Komunitas Belajar terhadap
Mutu Pendidikan menurut
persepsi guru SD Kecamatan
Gandus
Berdasarkan uji regresi

sederhana di atas, diperoleh nilai Sig

X2 (0,010 < 0,05 atau t hitung

sebesar 2,641 > dari harga t tabel

sebesar 1,987 maka Ho: ditolak dan

Ha: diterima sehingga terdapat

pengaruh yang signifikan antara

Kegiatan Komunitas Belajar terhadap

Mutu Pendidikan menurut persepsi

guru SD di Kecamatan Gandus. Hasil

uji statistik juga diperoleh nilai
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koefisien korelasi (r) yaitu 0,447. Nilai
ini dapat diinterpretasikan bahwa
hubungan kedua variabel ada pada
kategori sedang. Melalui tabel ini juga
diperoleh nilai koefisien determinasi
(R Square) yaitu 0,200 yang dapat
ditafsirkan bahwa variabel Program
Sekolah
pengaruh kontribusi sebesar 20%

Penggerak memiliki
terhadap variabel Mutu Pendidikan
sedangkan 80% sisanya dijelaskan
variabel lain dluar model regresi ini.
Menurut (Kemdikbud; 2023),
Komunitas Belajar adalah
sekelompok GTK yang Dbelajar
bersama, berkolaborasi secara
terjadwal dan berkelanjutan dengan
tujuan yang jelas serta terukur untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
sehingga berdampak pada hasil
belajar murid. Menurut (Budianto;
2023) juga berpendapat bahwa
Komunitas belajar memainkan peran
penting dalam mendukung
pengembangan professional guru,
meningkatkan kolaborasi antar
tenaga pendidik dan menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung
siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu (Eka, M & Adi S;
2022) menunjukkan bahwa Program
komunitas belajar yang diterapkan di

6 SD berpengaruh positif terhadap

peningkatan hasil ujian nasional (UN)
yang menunjukkan hubungan yang
sangat kuat antara kegiatan Kombel
dan peningkatan mutu pendidikan.
Selanjutnya hasil yang signifikan juga
ditunjukkan oleh (Taufik, R; 2020)
yang menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam kinerja
guru yang mengindikasikan bahwa

kegiatan Kombel berperan penting

dalam meningkatkan kualitas
pengajaran. Kemudian penelitian
terdahulu (Widodo, H & Lestari,
R;2022) menunjukkan bahwa

Implementasi kegiatan Kombel di 10
sekolah dasar juga menghasilkan
peningkatan yang signifikan dalam
kualitas pendidikan, dengan
perubahan rata-rata nilai ujian siswa
meningkat setelah  satu tahun
pelaksanaan.

Kegiatan Komunitas Belajar
(Kombel) terbukti menjadi sarana
strategis dan efektif dalam
meningkatkan mutu pendidikan di
tingkat sekolah dasar. Dalam konteks
implementasinya di SD Kecamatan
Gandus, Kombel tidak hanya menjadi
ruang diskusi antar pendidik, tetapi
telah berkembang menjadi wadah
transformasi profesional guru yang
nyata. Melalui  kegiatan yang

terstruktur, seperti pertemuan rutin,
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diskusi  pembelajaran, pelatihan
internal, serta kolaborasi lintas kelas
dan jenjang, Kombel telah
mendorong terjadinya perubahan
positif dalam praktik pembelajaran.

Peran penting Kombel terlihat
dari bagaimana  kegiatan ini
mendorong guru untuk
mengembangkan kompetensi
pedagogik dan profesional secara
berkelanjutan. Guru menjadi lebih
reflektif dalam merancang
pembelajaran, lebih adaptif terhadap
kebutuhan  siswa, serta lebih
kolaboratif  dalam memecahkan
tantangan di kelas. Hal ini tentu
berimplikasi langsung pada kualitas
interaksi pembelajaran dan hasil
belajar siswa.

Selain itu, Kombel mendorong
tumbuhnya budaya belajar dalam
komunitas sekolah. Tidak hanya
guru, Kketerlibatan orang tua dan
masyarakat juga semakin aktif karena
Kombel membuka ruang kolaborasi
lintas pihak untuk  mendukung

keberhasilan program sekolah.
Sinergi yang terbangun ini sangat
krusial dalam membentuk ekosistem
pendidikan yang sehat, produktif, dan
berkelanjutan.

Dengan demikian, dapat

dikatakan bahwa Kombel bukan

sekadar forum pengembangan guru,
tetapi juga sebagai motor penggerak
peningkatan mutu pendidikan yang
menyentuh berbagai aspek, mulai
dari peningkatan kapasitas guru,
efektivitas program sekolah, hingga
pada hasil belajar siswa. Dalam era
transformasi pendidikan saat ini,
Kombel menjadi jawaban atas
tantangan mutu pendidikan dasar
yang selama ini dihadapi, karena
mampu mengintegrasikan
pengembangan kapasitas guru
dengan kebutuhan nyata di lapangan

secara relevan dan kontekstual.

3. Pengaruh Program Sekolah
Penggerak dan Kegiatan
Komunitas Belajar terhadap
Mutu Pendidikan menurut
persepsi guru SD Kecamatan
Gandus
Berdasarkan hasil uji regresi

linear berganda, maka diperoleh nilai
konstanta persamaan regresi (a)
sebesar 34,785 dan nilai koofisien
variabel bebas (b1) sebesar 0,313
dan nilai (b2) sebesar 0, 320. Artinya,
mutu Pendidikan mengalami
mengalami peningkatan secara positif
melalui program sekolah penggerak
dan kegiatan komunitas belajar.
Kemudian dari hasil uji didapatlah
nilai f hitung (12.660) > f table (3,951)

dan sig (0,000) < 0,05 maka
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disimpulkan terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara variabel X1 dan
X2 secara simultan (bersama- sama)
terhadap Y sehingga H3 diterima dan
HO ditolak. Hasil uji koefisien
determinan diperoleh nilai R Square
(R?) sebesar 0,225 menunjukkan
bahwa 22,5 % Variabel Mutu
Pendidikan (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel Program Sekolah penggerak
(X1) dan kegiatan Komunitas Belajar
(X2) adalah 22,5 % sedangkan 77,5
% sisanya dijelaskan variabel lain
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
diteliti di dalam penelitian ini.

Menurut Edwar Sallis (2011)
menerangkan bahwa mutu
pendidikan di satuan pendidikan
mengacu pada kemampuan sistem
pendidikan untuk memenuhi tujuan
yang diharapkan bukan hanya pada
nilai ujian dan kelulusan namun juga
meliputi proses pembelajaran,
keterlibatan siswa serta kesesuaian
kurikulum.  Penelitian ini didukung
dalam penelitian terdahulu
(Harapan, Edi: 2017) yang
menunjukkan hasil bahwa Dalam
upaya peningkatan mutu sekolah
dan profesionalisme kepala sekolah
harus ada pihak yang berperan
dalam peningkatan mutu tersebut.

Hal ini juga didukung oleh (Fahrudin

A, Harapan E, Nugroho H: 2021)
yang menunjukkan bahwa
implementasi program sekolah
penggerak dan peran  komite
pembelajaran dalam mewujudkan
transformasi Pendidikan di TK Az-
Zahrah terlaksana dengan baik,
dibuktikan dengan lima intervensi
program sekolah penggerak dapat
diimplementasikan. Hal ini sebagai
wujud transformasi Pendidikan yang
ada di TK Islam Az-Zahrah yang akan
sangat berpengaruh pada mutu
Pendidikan di sekolah.

Sebagai seorang Pendidikan
kita tidak hanya bertugas
menyampaikan ilmu tetapi juga
berkewajiban menanamkan
Pendidikan karakter melalui dimensi
profil pelajar Pancasila dan
menunjukkan  profesionalitas  kita
sebagai guru dan pendidik. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu
(Effendi, D
bahwa Pendidik

kewajiban moral untuk membimbing

2023) menyimpulkan

mempunyai

peserta didik dalam membangun

karakter melalui pembelajaran
berbasis teks.

Mutu Pendidikan di satuan
Pendidikan juga dapat dilihat dan
diukur salah satunya melalui Rapor

Pendidikan. Berdasarkan hasil raport
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Pendidikan tahun 2025 di SD Negeri
149 Palembang

perkembangan yang sangat positif

menunjukkan

pada berbagai indikator utama, yang
mencerminkan  peningkatan mutu
pendidikan  secara  menyeluruh.
Sekolah ini mengalami peningkatan
signifikan terutama dalam
kemampuan literasi dan numerasi
peserta didik. Data menunjukkan
bahwa 86,67% peserta didik telah
mencapai  kompetensi  minimum
dalam literasi, dan 80% peserta didik
mencapai  kompetensi  minimum
dalam numerasi. Kedua capaian ini
termasuk dalam kategori "Baik" dan
menunjukkan lonjakan performa dari
tahun sebelumnya.

Selain itu, indikator lain seperti
karakter peserta  didik, iklim
keamanan satuan pendidikan, iklim
kebinekaan, dan kualitas
pembelajaran juga mengalami
peningkatan dengan nilai capaian
yang tergolong baik. Terutama pada
aspek iklim keamanan satuan

pendidikan, tercatat peningkatan
capaian sebesar 19,59 poin, serta
kualitas pembelajaran yang
meningkat 10,37 poin dibanding
tahun sebelumnya. Dengan berbagai
pencapaian tersebut, dapat

disimpulkan bahwa mutu pendidikan

di SD Negeri 149 Palembang telah
mengalami peningkatan yang
signifikan. Sekolah ini tidak hanya
berhasil meningkatkan kompetensi
dasar peserta didik, tetapi juga
berhasil menciptakan lingkungan
belajar yang aman, inklusif, dan
mendukung perkembangan karakter
siswa secara holistik.

Rapor Pendidikan Tahun 2025
di SD Tunas Teladan Palembang
juga mencerminkan kemajuan yang
signifikan, terutama pada aspek
kualitas pembelajaran, yang menjadi
indikator dengan peningkatan paling
tinggi dibandingkan tahun
sebelumnya. Peningkatan sebesar
3,86 poin pada indikator ini
menunjukkan bahwa upaya sekolah
dalam meningkatkan mutu
pengajaran telah memberikan hasil
yang nyata.

Selain itu, kemampuan literasi
dan numerasi peserta didik juga
tergolong baik, dengan masing-
masing 93,33% dan 83,33% peserta
didik telah mencapai kompetensi
minimum. Capaian tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas siswa
telah memiliki dasar kemampuan
membaca dan berhitung yang kuat,
numerasi

meskipun mengalami

sedikit penurunan.
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Indikator lain  seperti  iklim
keamanan satuan pendidikan juga
menunjukkan peningkatan,
sementara aspek karakter dan
kebinekaan mengalami penurunan
kecil.  Meski

indikator masih

demikian, semua
berada dalam
kategori "Baik", yang menunjukkan
stabilitas dan kualitas pendidikan
yang terjaga secara menyeluruh.

Dengan hasil rapor pendidikan
ini, terlihat bahwa mutu pendidikan di
SD Tunas Teladan Palembang
mengalami peningkatan, terutama
dari segi kualitas proses belajar
mengajar dan keamanan lingkungan
sekolah. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa sekolah terus
melakukan perbaikan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
optimal bagi siswa.

Kenaikan hasil Rapor
Pendidikan ini tentunya bukanlah
hasil yang dicapai secara instan,
melainkan merupakan buah dari kerja
keras dan kolaborasi seluruh elemen
sekolah, khususnya peran aktif para
guru dalam mengikuti dan
melaksanakan Komunitas Belajar
serta program Program Sekolah
Penggerak (PSP) di lingkungan
sekolah. Melalui kegiatan reflektif,

berbagi praktik baik, dan peningkatan

kapasitas guru yang berkelanjutan,
SD ini mampu menciptakan
ekosistem pembelajaran yang lebih
efektif dan bermakna. Hasil ini
membuktikan bahwa kolaborasi yang
kuat antar pendidik dapat menjadi
kunci dalam meningkatkan mutu
pendidikan secara nyata dan
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil analisis yang
telah disajikan, dapat disimpulkan
bahwa Program Sekolah Penggerak
dan Kegiatan Komunitas Belajar
memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap peningkatan mutu

pendidikan di SD Kecamatan
Gandus. Hasil uji statistik
menunjukkan  bahwa  keduanya

memberikan kontribusi nyata dalam
mendorong terciptanya proses
pembelajaran yang lebih efekitif,
peningkatan kompetensi guru, serta
terciptanya budaya sekolah yang
kolaboratif dan partisipatif.

Dengan demikian, pelaksanaan
Program Sekolah Penggerak dan
kegiatan Komunitas Belajar tidak
hanya berfungsi sebagai inovasi
kebijakan pendidikan, namun juga
telah  terbukti menjadi strategi
transformasional yang efektif dalam
meningkatkan mutu pendidikan di

tingkat satuan pendidikan dasar.
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Penerapan keduanya diharapkan
terus diperkuat dan direplikasi secara
konsisten untuk mendorong
terwujudnya pendidikan yang merata,

berkualitas, dan berkelanjutan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
maka saran yang diperoleh dan dapat
disampaikan adalah:
1. Terdapat pengaruh antara
Program Sekolah Penggerak
Pendidikan

menurut persepsi guru SD

terhadap  Mutu
2. Terdapat pengaruh  antara
Kegiatan Komunitas Belajar
Pendidikan

menurut persepsi guru SD

terhadap  Mutu
3. Terdapat pengaruh  antara
Program Sekolah Penggerak
dan Kegiatan Komunitas Belajar
Pendidikan

menurut persepsi guru SD.

terhadap  Mutu
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